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Belanda mendapatkan peringkat pertama warganet tersopan di duniaversi Microsoft, meski tak semua
postingannya bersifat positif. Postingan negatif ataupun ujaran kebencian dilakukan dengan carayang
dianggap santun. Penelitian ini akan membahas bentuk ketidaksantunan warganet Belanda dalam
berkomentar pada media sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan bentuk ketidaksantunan
warganet Belanda dalam berkomentar di media sosial khususnya dalam Y ouTube pada saluran NOS
Jeugdjournaal dan saluran De Telegraaf dalam menanggapi pemerintah mengenai kebijakan terbarunya yaitu
terkait Avondklok. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ketidaksantunan oleh Cul peper.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima strategi ketidaksantunan berbahasa, a) Bald On
Record Impoliteness, b) Negative Impoliteness, ¢) Mock Politeness, d) Positief Impoliteness, dan

€) Withhold Politeness, dengan hasil yang didominasi oleh bentuk Bald On Record Impoliteness dan yang
paling jarang digunakan adalah bentuk Withhold Politeness. K etidaksantunan berbahasa terjadi karena
didorong oleh beberapa faktor seperti mengungkapkan ketidaksetujuan, kemarahan dan juga kekesalan.
...... The Netherlands got the first ranking of the most polite netizens in the world according to Microsoft's
version, although not al of their posts were positive. Negative posts or hate comments are done in a manner
that is considered polite. This study will discuss the forms of impoliteness of Dutch citizens in commenting
on social media. The purpose of this study is to describe the form of impoliteness of Dutch citizensin
commenting on social media, especialy on Y ouTube on the NOS Jeugdjournaal channel and the De
Telegraaf channel in response to the government regarding the latest policy related to Avondklok. The
theory used in this study is the theory of impoliteness by Culpeper. The results of this study indicate that
there are five strategies of language impoliteness, a) Bald On Record Impoliteness, b) Negative
Impoliteness, ) Mock Politeness, d) Positive Impoliteness, and €) Withhold Politeness, with results
dominated by the form of Bald On Record Impoliteness. and the least used is the form of Withhold
Politeness. Language impoliteness occurs because it is driven by several factors such as expressing
disapproval, anger and aso annoyance.
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